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BAB V 

PENUTUP  

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan fasilitas 

tanggap darurat pada kendaraan bus berdasarkan ketentuan regulasi SK 

Dirjen Perhubungan Darat Nomor KP 972/AJ.502/DRDJ/2020. Berdasarkan 

hasil observasi, kuesioner dan wawancara diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ketersediaan fasilitas tanggap darurat 

Hasil observasi terhadap sampel sebanyak 80 kendaraan bus AKAP di 

Terminal Tirtonadi, menunjukan bahwa tingkat ketersediaan dan 

kesesuaian fasilitas tanggap darurat masih rendah. Ketersediaan fasilitas 

tanggap darurat pada kendaraan bus masih belum memenuhi standar 

keselamatan sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP.972/Aj.502/DRJD/2020. 

2. Tingkat pemahaman penumpang terhadap Fasilitas Tanggap Darurat 

dan kemampuan pengemudi bus dalam menggunakan fasilitas tanggap 

darurat. 

a. Hasil kuesioner menunjukan bahwa tingkat pemahaman 

masyarakat  terhadap cara penggunaan fasilitas tanggap darurat 

tegolong sangat rendah, masyarakat kurang memahami prosedur 

penggunaan fasilitas tersebut dalam situasi darurat. 

b. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 7 orang pengemudi bus 

dari 7 perusahaan bus, diketahui bahwa seluruh pengemudi bus 

mengetahui cara penggunaan fasilitas tanggap darurat, mereka 

mengaku telah dibekali pelatihan tanggap darurat dari perusahaan 

otobus (PO). 

3. Rekomendasi ketersediaan fasilitas tanggap darurat  

a. Peningkatan Penyediaan Fasilitas oleh Perusahaan Otobus (PO) 

Banyak kendaraan bus yang tidak memenuhi standar sesuai 

regulasi yang ada dalam penyediaa fasilitas tanggap darurat, 

seperti hanya memiliki satu APAR, banyak ditemukan APAR sudah 
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kadaluwarsa, penempatan APAR yang tidak sesuai serta tidak 

adanya petunjuk penggunaan. Oleh karena itu perlu adanya 

peningkatan perbaikan dalam penyediaan fasilitas tanggap 

darurat. 

b. Sosialisasi Kepada Penumpang  

Ditemukan banyak penumpang tidak mengetahui cara 

menggunakan fasilitas tanggap darurat. Oleh karena itu, 

disarankan agar pengemudi bus atau awak bus memberikan 

sosialisasi singkat kepada penumpang sebelum melaksanakan 

keberangkatan dengan menjelaskan lokasi penempatan alat, 

fungsi alat serta menjelaskan tata cara penggunaan alat untuk 

menambah wawasan dan kesiapan bagi penumpang dalam 

menghadapi situasi darurat. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka diajukan beberapa 

untuk perbaikan ke depan: 

1. Bagi perusahaan otobus (PO) 

Untuk meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan penyediaan fasilitas 

tanggap darurat, baik dalam jumlah posisi penempatan, kondisi alat 

maupun ketersediaan petunjuk penggunaan sesuai standar Peraturan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP. 

972/AJ.502/DRJD/2020. Agar dapat memberikan akses kemudahan 

dalam melakukan evakuasi maupun penyelamatan diri bagi penumpang 

saat terjadi kondisi darurat.  

2. Bagi Instansi terkait  

Untuk meningkatkan pengawasan dan penegakan Regulasi secara 

berkala serta menerapkan sanksi tegas terhadap Perusahaan bus yang 

tidak memenuhi ketetuan fasilitas tanggap darurat sesuai regulasi yang 

ada. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti hubungan antara 

usia kendaraan bus dengan tingkat kelengkapan ketersediaan dan 

kondisi fasilitas tanggap darurat dan menganalisis hubungan usia 
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penumpang bus dengan tingkat pemahaman terhadap fasilitas tanggap 

darurat. 
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